
 
 

LARANGAN TINGGAL SERUMAH SETELAH AKAD NIKAH  
 (Studi Kasus Aturan Adat di  Kenagarian Surian) 

 

           SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 
 Guna  Meraih Gelar Sarjana Hukum (SH) 

Pada  Program Studi Hukum Keluarga 
 

 

 

 

 

Oleh: 

NURUL AZIZAH 
1813010029 

 

 

 

FAKULTAS SYARI’AH  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)  

IMAM BONJOL PADANG 

1447 H / 2025 M 



ii 
 

 

 



iii 
 

 

 

 

 



iv 
 

 

 



v 
 

 



vi 
 

ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul “Larangan Tinggal Serumah Setalah Akad Nikah 

(Stusi Kasus Aturan Adat di Kenagarian Surian)” yang ditulis oleh Nurul 

Azizah NIM 1813010029 Prodi Hukum Keluarga (Al-Ahwal asy-Syakshiyah) 

Fakultas Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini adalah Hukum Islam 

yang bertentangan dengan Hukum Adat yang ada di Kenagarian Surian dimana 

menurut Hukum Islam apabila sudah terjadinya akad dalam penikahan maka 

sudah dikatakan sah sebagai suami dan istri tetapi dalam Hukum Adat yang 

ada di Kenagarian Surian ini belum bisa dikatakan sah sebelum terjadinya 

walimatul al-‘ursy atau pesta pernikahan. Adapun pertanyaan penelitiannya 

adalah: (1) alasan dilarangnya pasangan suami istri larangan tinggal serumah 

setalah akad nikah di Kenagarian Surian. (2) pandangan tokoh masyarakat 

terhadap larangan tinggal serumah setalah akad nikah di Kenagarian Surian. 

(3) tinjauan Hukum Islam terhadap larangan tinggal serumah setalah akad 

nikah di Kenagarian Surian. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah 

metode penelitian kualitatif atau wawancara langsung kepada Pasangan 

suami istri, ninik mamak, tokoh adat dan tokoh agama. Penulis menggunakan 

penelitian lapangan. Data dikumpulkan dengan melakukan wawancara 

langsung dengan pasangan suami istri, orang tua kedua bela pihak, tokoh adat, 

dan tokoh masyarakat serta. Kemudian merujuk pada buku-buku dan jurnal 

yang membahas mengenai larangan tinggal serumah. Temuan dalam 

penelitian ini adalah (1) pasangan yang telah melaksanakan akad nikah 

dilarang tinggal serumah sebelum pelaksanaan baralek (resepsi pernikahan) 

atau prosesi adat lainnya yang menandai awal hidup bersama secara resmi, 

selama pernikahan dilakukan di wilayah adat Surian. Pelanggaran larangan ini 

akan mendapatkan teguran adat, dan dalam kasus tertentu menimbulkan 

sanksi sosial berupa cibiran, pengucilan, atau pembicaraan negatif di tengah 

masyarakat. (2) menjaga kesopanan dan martabat keluarga di hadapan 

masyarakat, menghindari fitnah terkait hubungan suami istri sebelum 

disahkan adat melalui acara baralek, mempertahankan warisan budaya dan 

adat Minangkabau, di mana proses pernikahan dianggap belum sempurna 

tanpa penyelesaian seluruh prosesi adat, sebagai bentuk penghormatan 

kepada kedua belah pihak keluarga, agar semua tahapan pernikahan 

diselesaikan secara tertib. 

 Kata Kunci: Perkawinan, Akad Nikah, Aturan Adat 
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ABSTRACT 

 This thesis is titled "Prohibition of Living in the House After the 

Marriage Contract (Stuttgart Customary Rule Case in Kenagarian 

Surian)" written by Nurul Azizah NIM 1813010029 Family Law Study 

Program (Al-Ahwal asy-Syakshiyah) Faculty of Sharia UIN Imam Bonjol 

Padang. This research is Islamic Law which is contrary to Customary Law in 

Kenagarian Surian where according to Islamic Law if there is a contract in 

marriage then it has been said to be valid as husband and wife but in 

Customary Law in Kenagarian Surian it cannot be said to be valid before the 

occurrence Walimatul al-'Ursy or wedding parties. The research questions are: 

(1) the reason for the prohibition of married couples from living at home after 

the marriage contract in Kenagarian Surian. (2) the views of community 

leaders on the prohibition of living in the same house after the marriage 

contract in Kenagarian Surian. (3) a review of Islamic Law on the prohibition 

of living in the same house after the marriage contract in Kenagarian Surian. 

The research method used by the author is a qualitative research method or 

direct interviews with married couples, ninik mamak, traditional leaders and 

religious leaders. The author uses field research. Data was collected by 

conducting direct interviews with married couples, parents of both parties, 

traditional leaders, and community leaders. Then refer to books and journals 

that discuss the prohibition of living in the same house. The findings in this 

study are (1) couples who have carried out the marriage contract are 

prohibited from living in the same house before the implementation of baralek 

(wedding reception) or other traditional processions that mark the beginning 

of life together officially, as long as the marriage is carried out in the Surian 

customary area. Violations of this prohibition will receive customary 

reprimands, and in certain cases incur social sanctions in the form of sneer, 

exclusion, or negative talk in the community. (2) maintaining the family's 

politeness and dignity in front of the community, avoiding slander related to 

the relationship between husband and wife before being ratified by the 

customary through the baralek event, maintaining the cultural and traditional 

heritage of Minangkabau, where the marriage process is considered imperfect 

without the completion of the entire traditional procession, as a form of 

respect for both sides of the family, so that all stages of marriage are completed 

in an orderly manner. 

 Keywords: Marriage, Marriage Contract, Customary Rules 
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